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Pada proses pembelajaran tidak sedikit siswa yaalgrd belajarnya mengalami kesulitan, lingkungan g/&arang
kondusif dan kesiapan siswa dalam menerima pelajaerta motivasi belajar rendah yang mengakibatkesstasi
belajar kurang memuaskan. Upaya peningkatkan psedbelajar diantaranya dilakukan dengan membangikitk
motivasi siswa dalam belajar bagi siswa yang ikirhlingan belajar. Untuk mengetahui sejauh mana peuty
motivasi bimbingan belajar matematika terhadap passbelajar matematika siswa di SMAN 5 Cirebon anpknulis
tertarik untuk melakukan penelitian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah membadeberapa besar pengaruh motivasi bimbingan belaja
matematika terhadap prestasi belajar matematikavaisAdapun tujuan penelitian ini adalah untuk meabai
motivasi belajar matematika dan prestasi belajsswa yang mengikuti bimbingan belajar matematikaasentuk
mengetahui pengaruh bimbingan belajar matematikaaigap prestasi belajar siswa.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah m&api proses belajar mengajar agar lebih baik meigberanan
bimbingan belajar matematika dalam membantu meithgk prestasi belajar matematika siswa. Dalam &egi
belajar dapat timbul berbagai masalah baik bagigpet itu sendiri maupun bagi pengajar. Misalnya,da@mana
menciptakan kondisi yang baik agar berhasil, mdmitietode dan media pembelajaran yang sesuai dejegisdan
situasi belajar, membuat rencana belajar bagi siswenilaian hasil belajar, mengamati kesulitan hatadan
sebagainya. Bagi siswa sendiri masalah-masalahjdeleang timbul diantaranya pengaturan waktu damechelajar,
menggunakan buku-buku pelajaran, belajar berkeldmpoempersiapkan ujian, dan memilih mata pelajayang
sesuai. Munculnya beberapa pendidikan di luar sgkdedikit menjadi alternatif untuk menyikapi masabelajar
yang dihadapi oleh siswa.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah odet korelasional yang berarti tujuannya adalah kntobenemukan
ada tidaknya suatu hubungan antara variable-variajmng berbeda. Instrumen pengumpulan data yangrdigan
adalah tes untuk mengetahui prestasi belajar sis\a angket untuk mengetahui motivasi belajar sigaag ikut
bimbingan belajar. Penelitian dilaksanakan di SMBNCirebon dengan subjek penelitian adalah seluristva yang
ikut bimbingan belajar kelas XII IPA berjumlah 3Swa.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa yang tikbimbingan belajar matematika menunjukkan sisveangy
menjawab sangat setuju yaitu 25,99%, siswa yangs@9,57%, netral 19,57%, siswa yang tidak sefi§14% dan
yang sangat tidak setuju 8,71%. Hal ini berarti l@nsetengahnya siswa menyatakan setuju bahwa patdaengaruh
motivasi bimbingan belajar matematika siswa. Pemamregresinya adalah Y = 20,056 + 0,798X, artirgemakin
tinggi motivasi bimbingan belajar siswa maka semakiggi prestasi belajarnya dan R Square sebegaB?® Artinya
kontribusi motivasi bimbingan belajar 53,2% terhadarestasi belajar.

Kata Kunci : Motivasi, Pendidikan Luar Sekolah

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini pendidikan sangat dibutuhkdeh siapapun terlebih siswa sebagai
generasi penerus bangsa. Persaingan yang ketaharasgan siswa untuk belajar dengan sungguh-
sungguh di sekolah. Sekolah menjadi tempat pembeitdormasi berupa pengetahuan,
memperbesar nilai-nilai sikap aktif dan sarana kimemperoleh kemajuan dari berbagai disiplin
iimu dalam menghadapi berbagai tantangan masa d€peim karena itu, setiap orang memerlukan
pendidikan.

Menurut Tagiyuddin, (2008 : 1) pendidikan adalahtsiproses yang dilakukan secara sadar
dan sengaja untuk meningkatkan nilai perilaku seswpatau masyarakat, dari keadaan tertentu ke
suatu keadaan yang lebih baik. Pendidikan bertujuatok mengembangkan kepribadian dan
kemampuan yang berlangsung seumur hidup karenadieard dapat dilakukan di dalam dan luar
sekolah. Salah satu fungsi pendidikan adalah umeinbimbing siswa ke arah suatu tujuan yang
mempunyai nilai yang tinggi. Untuk mencapainya sanempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
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llImu pengetahuan merupakan suatu kebutuhan bagidsdm ini. Ilmu pengetahuan terdiri
dari berbagai macam ilmu yang salah satunya adadatematika. Sebagai bagian dari ilmu
pengetahuan, matematika merupakan ilmu yang sgegding. Dengan pembelajaran matematika
setiap individu dapat berpikir secara kritis, logian sistematis. Cara berpikir seperti itu sangat
diperlukan untuk diterapkan dalam kehidupan. Megainpentingnya matematika dalam ilmu
pengetahuan dan perkembangan, maka matematika gigrdhhami dan dikuasai oleh siswa
sehingga perlu mempelajarinya di sekolah.

Sebagian siswa mengatakan bahwa mata pelajaramatéte masih dianggap sebagai mata
pelajaran yang paling sulit. Sehingga tidak sedilsiva yang mendapat prestasi kurang memuaskan
pada mata pelajaran tersebut. Ini menimbulkan temga prestasi belajar khususnya pada mata
pelajaran matematika. Upaya memperbaiki dan menikgk prestasi belajar perlu dilakukan yang
diantaranya dengan membangkitkan semangat serteasictiswa dalam belajar agar dapat meraih
prestasi yang baik. Karena prestasi tidak datamgate sendirinya. Untuk mencapainya dan agar
tujuan pendidikan tercapai membutuhkan perjuangam gengorbanan yang besar baik tenaga,
waktu bahkan materi yang tidak sedikit.

Agar supaya tujuan pendidikan tercapai dengan badéka perlu adanya pembangunan
dalam bidang pendidikan. Pembangunan bidang pdsdidnerupakan tanggung jawab pemerintah
sebagai penyelenggara pendidikan. Namun dalam sselaknnya tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah melainkan pemerintah bersama dengan amsksy dalam menyelenggarakan
pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan tidak digpkepas dari tujuan pendidikan yang hendak
dicapainya yaitu untuk mencerdaskan kehidupan lzaggag dirasakan oleh masyarakat secara
menyeluruh. Untuk mencapai tujuan pendidikan tarsgielaksanaan pendidikan dapat dilakukan
melalui dua jalur yaitu jalur pendidikan sekolamdalur pendidikan luar sekolah. Sebagaimana
yang diketahui, jalur pendidikan sekolah merupakalur pendidikan yang berjenjang dan
berkesinambungan dimana untuk ke tingkatan yangh léibggi harus melalui tingkatan di
bawahnya. Adapun pelaksanaan jalur pendidikan abkkolaitu melalui pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah, menurwjuDfSudjana, (2006 : 4) program
pendidikan luar sekolah dapat diartikan sebagaiakasgy yang disusun secara terencana dan
memiliki tujuan, sasaran, isi dan jenis kegiataelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu,
fasilitas, alat-alat, biaya, dan sumber-sumber plkmag lainnya. Secara lebih luas program
pendidikan luar sekolah adalah kegiatan yang sikteyaitu kegiatan yang memiliki komponen,
proses, dan tujuan program. Masih menurut Djujy&ha] (2006 : 4-5) menjelaskan bahwasanya :

Program-program pendidikan luar sekolah dirancagwgldsarkan jalur, satuan, jenis, dan
lingkup pendidikan luar sekolah. Yang dimaksud @engendidikan luar sekolah di sini adalah
pendidikan yang mencakup dan mengkaji pendidikarianmal dan pendidikan informal. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistemdifi&an Nasional, pendidikan
nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikbbrmal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informallaklgalur pendidikan keluarga dan lingkungan.
Berdasarkan kedua jalur tersebut maka satuan-sptratidikan luar sekolah terdiri atas keluarga,
kelompok belajar, lembaga kursus dan pelatihanelisapklim, pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKBM), dan lembaga-lembaga yang menyelenggarakadigikan yang sejenis.

Menurut Phillips H. Combs sebagaimana yang dikakgh Soelaiman Joesoef, (2004 : 50)
mengatakan bahwa “Pendidikan Luar Sekolah adal@dpskegiatan pendidikan yang terorganisir
yang diselenggarakan di luar sistem formal, bai&etediri maupun bagian dari suatu kegiatan yang
luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanamdeesasaran didik tertentu dalam rangka
mencapai tujuan-tujuan belajar”.

Sementara menurut Sudjana (1993:64) sebagimana diatf oleh Tagiyuddin Masyhuri dan
Syuaeb Kurdie (2002 : 77), pendidikan luar sekalabagai penambalsuplementary educatipn
kegiatan kependidikan di lembaga pendidikan sekalamurutnya bertujuan untuk menyediakan
kesempatan belajar kepada tiga kategori sasaran.
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Pertama, bagi siswa yang membutuhkan kesempataajabetntuk memperdalam
pemahaman dan penguasaan materi yang diterimgutamya di kelas; Kedua, bagi mereka yang
telah menyelesaikan studinya dari suatu perjenjarigatentu tapi masih berkeinginan untuk
memperluas pemahaman dan penguasaan materi yahgdipkeroleh; Ketiga, bagi mereka yang
putus sekolah dan memiliki kebutuhan belajar umhémperoleh pengetahuan atau ketrampilan
yang berkaitan dengan lapangan pekerjaan.

Dari beberapa penjelasan di atas, secara sededhgaa dipahami bahwa jalur pendidikan
luar sekolah adalah jalur pendidikan yang dilakkanadi luar sistem pendidikan sekolah yang
bertujuan untuk membantu memecahkan masalah daadidikan. Pelaksanaan jalur pendidikan
luar sekolah diantaranya melalui lembaga-lembagmbingan belajar dan kursus-kursus
kepelatihan.

Dalam berlangsungnya pelaksanaan pendidikan, sddKit siswa yang dalam belajarnya
mengalami berbagai macam kesulitan diantaranya emamgnateri-materi yang disampaikan di
sekolah, sarana untuk belajar yang kurang mendykungggungan yang kurang kondusif dan guru
yang kurang kompeten sehingga pembelajarannya duwetaktif. Selain itu, kesiapan siswa dalam
menerima materi pelajaran juga menjadi kesulitasetadiri dalam proses belajar mengajar. Maka
dari itu, untuk meningkatkan prestasi belajar padanya pembenahan menyeluruh. Demikian juga
siswa harus mempunyai inisiatif sendiri untuk tdsakajar demi mencapai prestasi.

Untuk mencapai prestasi belajar banyak siswa di SNéeri 5 Cirebon yang mengikuti
bimbingan belajar. Persaingan yang ketat diantgm@as membuat siswa harus memiliki motivasi
belajar yang tinggi dengan meningkatkan belajariyativasi belajar sangat berperan penting
dalam meningkatkan prestasi siswa khususnya pad@a mpelajaran matematika. Sehingga
diharapkan siswa dapat meraih prestasi yang ydmnliy tenggi. Bagi orang tua yang berkecukupan
ekonominya, banyak yang mencari bimbingan belapwkianaknya supaya meraih prestasi yang
baik. Kesadaran akan pentingnya belajar mesti miiakan.

Dalam belajar siswa dituntut untuk memahami mapetajaran yang telah diterimanya.
Siswa yang merasa kesulitan belajarnya membutubikabingan belajar untuk lebih memudahkan
memahaminya. Sehingga bimbingan belajar menjaifgpilsiswa sebagai sarana untuk mencapai
prestasi sebaik mungkin dengan belajar lebih al&hingga diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional terssbui agar menunjang prestasi belajar
siswa diantaranya dapat dilakukan dengan mengimtibingan belajar. Lembaga bimbingan
belajar sudah banyak terdapat di banyak tempatagei keunggulan ditawarkan seperti biaya,
sarana atau fasilitas, program-program belajar gambimbing yang kompeten. Munculnya
bimbingan belajar, selain seperti apa yang dijelagk atas juga adanya keinginan para siswa yang
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutrygag lebih tinggi pada sekolah-sekolah atau
perguruan tinggi yang favorit. Lembaga bimbingarnajae untuk mengatasi masalah-masalah
belajar.

Kegiatan belajar menjadi inti dari kegiatan di dako Kegiatan belajar mengajar di SMA
Negeri 5 Cirebon pada dasarnya mungkin tak jaubeduakr dengan yang dilakukan oleh sekolah
lain. Namun, permasalahan-permasalah yang ditemdikataranya adalah tidak sedikit siswa yang
dalam proses belajar mengajarnya mengalami kesubiédajar. Lingkungan belajar yang kurang
kondusif dimana dalam satu kelas terdapat 40 si&eaiapan siswa kurang dalam menerima
materi pelajaran.

Dalam penyampaian materi pelajaran yang diberikamn ¢erkesan terburu-buru sehingga
efektifitas belajar belum dapat dilakukan secaranogd. Selain itu, motivasi belajar matematika
siswa kurang sehingga prestasi belajar matematikargndah. Permasalahan-permasalahan yang
muncul di SMA Negeri 5 Cirebon tersebut menghamdiatva dalam mencapai keberhasilan
prestasi belajarnya.

Keberhasilan siswa SMA Negeri 5 Cirebon dalam beldermasuk belajar matematika,
salah satunya dapat dinyatakan dengan nilai. Palgakaannya, sering dijumpai adanya perbedaan
prestasi belajar antara siswa yang ikut bimbingalajar dengan siswa yang tidak ikut bimbingan
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belajar. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruhvasdtbimbingan belajar matematika terhadap
prestasi belajar matematika perlu dilakukan peaalitSehingga manfaatnya dapat dipergunakan
untuk memberi masukan dan mengevaluasi kegiatanbglajaran dalam mencapai tujuan
pendidikan.

MATERI DAN METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahadetkorelasional yang berarti tujuannya
adalah untuk menemukan ada tidaknya suatu hubuagtara variable-variabel yang berbeda.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adatahrteik mengetahui prestasi belajar siswa
dan angket untuk mengetahui motivasi belajar sisamag ikut bimbingan belajar. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 5 Cirebon dengan subjek pgarliadalah seluruh siswa yang ikut
bimbingan belajar kelas Xl IPA berjumlah 35 siswa.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

A. Deskrips Data Tentang Motivasi Bimbingan Belajar M atematika Bagi Siswa yang | kut di
SMAN 5 Cirebon

Untuk mengetahui motivasi belajar matematika sigaag mengikuti bimbingan belajar,
penulis membuat angket yang terdiri dari 20 pewmmsatdengan skalaikert. Alternatif
Jawaban angket tersebut terdiri dari Sangat S€8f), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Angket dibagikapdda siswa yang mengikuti bimbingan
belajar. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagammaativasi belajar matematika siswa
yang mengikuti bimbingan belajar terhadap preste$ajar. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menghitung presentase banyaknya jenis sked@ untuk setiap pernyataan yang
kemudian dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 1
Analisis Hasil Anglet

No. s Alternatif Banyak | Presentase
Item S Jawaban Siswa (%)

1 Matematika

Sangat Setuju (S5 10 28.5T%
mﬂmpalmu. peia_lm'a.ﬂ Smﬁi (S) e (35) 17 43_3‘..'&3.:
yang sulit, CUnkdk | oLy on 5 14.20%
mengatasi  kesulitan | : A i
belajaroya perlu Tulik Setuin (15), e 3 8.2 -
tbisibirieam Biligar Sangat Tidak Setuu (5T5) 0 0.00%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa item 1 bahwgorias sebesar 48,57% siswa setuju dan
sangat setuju 28,57% bahwa matematika merupakajaget yang sulit. Siswa ikut bimbingan
belajar dengan harapan salah satunya untuk mengataditan belajar. Hanya sedikit siswa
yaitu 8,57% yang tidak setuju terhadap pernyattem angket 1 tersebut. Dengan demikian,
hampir setengahnya siswa setuju bahwa matematikapadean pelajaran yang sulit. Untuk
mengatasi kesulitan belajarnya perlu bimbinganjaela

Tabel 2
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Analisis Hasil Angket

No. R Alternatif Banysk | Presentase
Item AT Jawaban Siswa )
2 Belajar  matematila | Sangat Sefuju (55) 13 3714%
hanva perln ket=kmnan | Setumu (S) 17 4857%
dalam belajar Metral (14} 1 2 86%
Tidak Sefoju (TS) 4 1143%
Sangat Tidak Setuu (STS) 0 0.00%

Tabel 2 item angket 2 menyatakan bahwa sebanydd®@/siswa mnyatakan sangat setuju dan
48,57% siswa setuju. Sementara yang tidak setujgadeitem 2 hanya 11,43%. Hal ini berarti
hampir setengahnya siswa setuju bahwa belajar nasitemhanya perlu ketekunan dalam
belajar.

Tabel 3
Analisis Hasil Angket
No, P atiii Alternatif Bany:k | Presentase
Itemn i Tawaban Siswa (%)
3. | Bimbingan belajar | Sangat Setuju (55) 15 42.86%

mempernmdah  saya | Setu (S) 13 37.14%
dalam belajar | Netral (M) 6 17.14%
Hmsusnya pads mata | Tidak Setuju (TS) 1 2.85%
pelajaran Matematika | Sangat Tidak Semmn (STS) 0 0.00%

Dari Tabel3 item angket 3 menunjukkan hampir setbnga siswa sangat setuju bahwa
bimbingan belajar mempermudah siswa dalam belajarsksnya pada mata pelajaran
Matematika. Siswa yang menyatakan setuju dan sasedaju sebesar 42,86% dan 37,14%.
Sementara siswa yang menjawab tidak setuju seBes#0. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa alasan siswa ikut serta dalam bimbingandredajalah untuk mempermudah belajar.

Tabel 4
Analisis Hasil Anglket
No. Permvat Alternatif Banyak | Presentase
Item PR, Tawaban Siswa (*)

4 | Sava  memmubklan | Sangat Setuje (55) 17 4857%
kesungpuhan  dalam | Setumu (5 11 3143%
belajar setelah | Netral (IN) & 17.14%
mengiluti  bimbingan | Tidak Setmju (TS) 1 2.36%
belajar Sangat Tidak Setyu (STS) 0 0%

Tabel 4 item angket 4 menunjukkan presentase t@rbssbesar 48,57% artinya hampir
setengahnya siswa sangat setuju bahwa siswa mé&kanjkesungguhan dalam belajar setelah
mengikuti bimbingan belajar. Ini mengartikan bahbimbingan belajar memotivasi siswa
untuk sungguh-sungguh dalam belajar. Sementara yaargawab netral 17,14% dan yang
merespon tidak setuju hanya 2,86%. Disini terlibalwa tidak ada siswa yang menyatakan
siswa yang sangat tidak setuju. Dengan demikiam pi@sentase diperoleh bahwa siswa
menunjukkan kesungguhan dalam belajar setelah k@ngimbingan belajar.

Tabel 5
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Analisis Hasil Angket

No. PiisgaTs Alternarif Banyak | Presentase
Ttem . Jawaban Siswa (%)

5. | Dengan adanya | Sangat Setuju {S5) 15 42.85%
bimbingan belajar saya | Senym (5) 12 34.28%
mampu menyelesatkan | Netral (N) 7 20.00%
spal-soal dalam mata | Tidak Setom (TS) 1 2.86%
pelajaran matematika Sangat Tidak Setju (STS) 0 0.00%

Berdasarkan data pada Tabel 5 item angket 5 mekkamubahwa 42,85% atau hampir
setengahnya siswa sangat setuju dengan adanya nigenbi belajar siswa mampu
menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran. Yamyatakan setuju diperoleh 34,28% dan
siswa yang merespon jalan tengah antara setujutidak setuju atau posisi netral sebesar
20,00%. Untuk siswa yang menyatakan tidak setujlya&,86%. Sementara yang menyatakan
sangat setuju tidak setuju 0,00%. Dari penjelasamg®nai data presentase tersebut dapat
diartikan bahwa siswa yang ikut bimbingan belajarasa mampu menyelesaikan soal-soal

matematika.

Tabel 6
Analisis Hasil Angket
No. R Alternatif Banysk | Presentase
Item ST Jawaban Siswa (%)
6. | Bimbingan belajar | Sangat Setuju (55) 10 2857%
telah memotivas saya | Setuu (S) 18 5143%
vatuk lebih giat dalam | Netral () 7 20,00%
belajar Tidak Sefoju (TS) 0 0.00%
Sangat Tidak Setum (STS) 0 0.00%

Pendapat siswa pada Tabel 6 item angket 6 menumuklahwa 51,43% atau lebih dari
setengah siswa setuju bimbingan belajar telah measbtsiswa untuk lebih giat dalam belajar.
Bahkn siswa yang menjawab sangat setuju memiliksgmtase cukup tinggi yaitu sebesar
28,57%. Bagi siswa yang lebih memilih untuk menjaweetral dari pernyataan ini hanya
mencapai 20,00%. Hal ini mengindikasikan ada pedakdalam bimbingan belajar terhadap
siswa yang ikut bimbingan belajar mampu memotigisiva. Sehingga motivasi siswa dalam
belajar dapat mempengaruhi prestasi belajarnyai Niesentase tidak setuju dan sangat tidak
setuju sebesar 0,00% menunjukkan bahwa tidak ada siang yang tidak memiliki motivasi
setelah mengikuti bimbingan belajar. Meskipun a@20@% siswa yang menyatakan netral
pada item angket 6 ini yang menyatakan keraguannnya
Tabel 7
Analisis Hasil Angket

No. R Alternatif Banysk | Presentase
Trem AT Tawahan Siswa i)

8. | Saya ilmt bmbingan | Sangat Setuyju (S5) 16 4571%
belajar agar dapat | Setuu (S5) 17 4857%
mengembanglan Metral (1¥) Z 3.72%
potensi-potensi  vang | Tidak Semju (TS) 0 0.00%
saya muliki Sangat Tidak Semu (ST3) 0 0.00%

Dari Tabel 7 item angket 7 diperoleh 48,57% atamnpia setengahnya siswa setuju dimana
siswa ikut bim bingan belajar agar dapat mengent@amg@otensi-potensi yang siswa miliki.

Siswa yang menyatakan sangat setuju 45,71%. Seragraag menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju keduanya 0,00%. Siswa yanghkubingan belajar denga harapan dapat
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mengembangkan potensi-potensi yang dimilkinya sgfainpada gilirannya nanti dapat
memperbaiki prestasi belajar.

Tabel 8
Analisis Hasil Angket
No. R Alternatif Banysk | Presentase
Item AT Jawaban Siswa )
8. | Tanpa bantman | Sangat Sefuju (55) 0 0.00%
bimbingan belajar, | Setuju (S) ] 17,14%
zava dapat | Metral (1) 14 10,0023
menperdalam  matert | Tidak Semju (TS) o 25.72%
pelajaran patematika | Sangat Tidak Semmu (3T5) 6 17.14%

Tabel 8 memuat pernyataan negatif pada item angkatimana

oleh yang ahlinya sehingga dapat dengan mudah smm@ahaminya.

40,00% atau hampir
setengahnya siswa lebih memilih netral, tanpa [@@ntbimbingan belajar siswa dapat
memperdalam materi pelajaran matematika. Sedangikag menyatakan tidak setuju sebesar
25,72% dan 17,14% untuk siswa yang menjawab sdialgdt setuju. Dari presentase diperoleh
bahwa siswa membutuhkan bimbingan belajar. Sisway yilaut bimbingan belajar dapat
memperdalam materi pelajaran matematika denganobsukasi dan mendapat bimbingan

Tabel 9
Anmalisis Hasil Anglet
No. Permvataan Alternartif Banyak | Presentase
Item S Jawaban Siswa (%)
9. | Bimbingan  belajar | gunont Setujn (SS) 1 2.86%
menyebablan  saya | genyu (S) 4 11.43%
tidak semangat belajar | e (V) 7 20,00%
di kelas karena terlalu | Tigak Setuju (TS) 14 40.00%
mmdsh untuk dipahamti | g 20t Tidak Setuju (STS) 9 25.71%

Berdasarkan Tabel 9 item angket 9 bahwa hampingetsya siswa sbesar 40,00% tidak
setuju bimbingan belajar menyebabkan siswa tidakasgat belajar di kelas karena terlalu
mudah untuk dipahami. Siswa ikut bimbingan belajgenganggap materi yang diajarkan di
sekolah ada yang sulit sehingga perlu untuk ikatbongan belajar dengan tetap semanga
belajar. Untuk yang menyatakan ssangat tidak setefpesar 25,71%. Sementar itu, 11, 43%
menjawab setuju yang menunjukkan bahwa memang @da yang menganggap terlalu

mudah materi pelajaran matematika di sekolah sghimgereka tidak semangat belajar. Dapat
dipahami bahwasanya siswa memperoleh penguasagrbgdnterhadap materi pelajaran yang

diajarkan di sekolah oleh sebab siswa mengikutbiigan belajar.

Tabel 10
Analisis Hasil Angket
No. r— Alternatif Banyak | Presentase
Tiew g Faww alraan Siswa %)
10. | Bimbingan belajar | Sangat Setuju (55) 1 2.86%
tidal: membantn saya | Setuu (S) 3 14,29%
dalam mengatast | Netral (IN) 11 31.43%
kesulitan belaja Tidak Semju (TS) o 25,71%
Sangat Tidak Semm (3TS) 9 25 71%

20



Tabel di atas menunjukkan item angket 10 pernyategatif tentang Bimbingan belajar tidak
membantu saya dalam mengatasi kesulitan belajaseptase terbesar yaitu 31,43% berarti
hampir setengahnya siswa netral dimana bimbingdajabetidak membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajar. Ini menunjukkan bahim@bingan belajar justru membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan belajar. Yang menentangyptaan dengan tidak setuju dan sangat
setuju mencapai 51,41%. Artinya tidak benar bahwabimgan belajar tidak mengatasi
kesulitan belajar. Siswa ikut bimbingan belajarukninengatasi kesulitan belajarnya sehingga
diharapkan dapat mencapai prestasi yang lebih baik.

Tabel 11
Analisis Hasil Angket
No. Permeatasn Alternatif Bany:k | Presentase
Item - Jawaban Siswa (%)
11. | Saya tidak  perln | Sangat Sefwju (S5) 1 2.86%
bimbingan belajar | Semuu (5) 1 2.B6%
tambalan untuk | Netral (M) 10 2857%
memperjelas  materi | Tidak Setuju (TS) 12 34.28%
pelajaran di kelas Sanzat Tidak Semm (5T5) 11 31.43%

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan item angket 1&ssel65,71% siswa berpendapat tidak
setuju bahwa siswa tidak perlu bimbingan belajanb@han untuk memperjelas materi
pelajaran di kelas. Hal ini berarti siswa memertukambingan belajar untuk memperjelas atau
memperdalam materi pelajaran yang diajarkan oleh dikelas.

Tabel 12
Analisis Hasil Anglket
No. C— Alternatif Banyak | Presentase
Item g Jawaban Siswa (*0)

12. | Dengan mengilnt: | Sangat Setuju (S5) 0 0,00%
bimbingan belajar | Setuju (5] 3 8.57%
menyehahloan aaya [ Wetral (W) Q 5T %
tidak  giat  dalam | Tidak Setwju (TS) 16 45.71%
belajar di kelas Sangat Tidak Setum (5TS) 7 20.00%

Tabel 12 menunjukkan bahwa hampir setengahnya s&aa 45,71% siswa tidak setuju
dengan mengikuti bimbingan belajar menyebabkanasisdak giat dalam belajar di kelas.
Justru ini menunjukkan siswa giat dalam belajarekarada motivasi belajar yang tinggi
dengan ikut bimbingan belajar. Siswa dengan mudafukumemahami materi pelajaran.
Sehingga bagi siswa yang ikut bimbingan belajarlobdsa-lomba memperlihatkan
kemampuannya di kelas.

Tabel 13
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Analisis Hasil Anglet

No. g Alternatif Banyak | Presentase
Item . Jawaban Siswa (%)
13. | Mengilnti bimbingan | Sangat Setoju (S5) 16 45.71%
belajar memotivas | Sefuu (S) 13 8.57%
sava umuk semangat | Netral (IN) ] 25,72%
dalam belajar Tidak Setuju (TS) 0 0,00%
Sangat Tidak Setom (STS) 0 0.00%

Tabel 13 menunjukkan bahwa hampir setengahnya sswgat setuju mengikuti bimbingan
belajar memotivasi siswa untuk semangat dalam dretigngan presentase sebesar 45,71%.
Motivasi sangat perlu bagi siswa untuk lebih raj@m semangat dalam belajar. siswa yang ikut
bimbinan belajar menganggap bahwa dengan motivagtka bisa menyemangati diri untuk
tetap belajar sehingga mampu meraih prestasi belejgerti apa yang diharapkan.

Tabel 14
Analisis Hasil Anglket
No. - Alternatif Banyvak | Presentase
Item Fld Jawaban Siswa (%0)
14, | Bimbingan belajar | Sangat Setuju (35) 3 37.14%
menyediakan Setup (3) I3 42 86%
kebutuhan dalam | Netral (I} T 20,00%
belajar saya Tidak Setuju (TS) 0 0,00%
Sangat Tidak Setuu (STS) 0 0.00%

Berdasarkan data pada Tabel 14 item angket 14ngnbémbingan belajar menyediakan
kebutuhan dalam belajar siswa. Siswa yang menyataktuju sebesar 42,86% atau hampir
setengahnya. Sedangkan siswa yang berpendapatt smtg@ sebesar 37,14%. Dari tabel,
tidak ada siswa yang menyatakan tidak setuju dagasdidak setuju. Dari pemaparan di atas
bahwa bimbingan belajar menyediakan kebutuhandyabajgi siswa.

Tabel 15
Analisis Hasil Anglket
No. Permvat Alternatif Banyak | Presentase
Item ol b Jawaban Siswa (*a)

15. | Hasil bimbingan belajar | Sangat Setuu (35) 0 0.00%
tidal: mermmnjukdan | Setou (S) i 1 4,,',;
perkerbangan vang berarts | Netral (V) 2 -_,r;.'c{;;l._-'..u
dalam  mengembangkan | Tidak Setuju (TS) 15 1 '350::
potensi-potensi yang saya | Samgat Tidak Setuju g e 86%

s (STS) 12 86%

Pada Tabel 15 ietm angket 15 menyatakan hampingat@ya siswa atau 42,85% tidak setuju
hasil bimbingan belajar tidak menunjukkan perkenglaanyang berarti dalam mengembangkan
potensi-potensi yang siswa miliki. Sementara yaegyatakan setuju sebesar 11,42% mungkin
karena siswa merasa bahwa bimbingan belajar tidglatdmengembangkan potensi-potensi
yang dimilikinya. Sedangkan yang menjawab dengarahsebesar 22,86 mungkin masih ragu
dalam menyikapi pernyataan angket tersebut. Jadji Issswa yang ikut bimbingan
menunjukkan perkembangan untuk menggali potengRsolyang dimilikinya.
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Tabel 16
Analisis Hasil Anglket

No. P Alternatif Banyak | Presentase

Item SRR Jawaban Siswa (*o)

16. | Dalam memahams
matematila, Sangat Setuju (S5) 1 2.36%
bimbingan selajar | Setum (S5) 7 20.00%
tidak memberikan | Netral (N) 6 17.14%
manfaat yanz berarti | Tidak Setoju (T'S) 16 4571%
dalam menyelesailan | Sangat Tidak Setun (5TS) 5 14.29%
soal-soal matenuatika

Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa item 16 mekian 45,71%. Dengan kata lain,
hampir setengahnya siswa tidak setuju dalam mematnatematika, bimbingan belajar tidak
memberikan manfaat yang berarti dalam menyelesakahsoal matematika. Ini menunjukka
bahwa siswa yang ikut bimbingan belajar mendapaiLkiahan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Kemudahan yang didapat mungkin kareatermsudah pernah diajarkan saat
bimbingan belajar, sudah memperdalam materi daatdagnsultasi kepada pembimbingnya
siswa memahaminya. Sementara yang menyatakan seelpesar 20,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa yang ikut bimbingan bgbajarada yang belum menemukan
manfaatnya dalam mempermudah menyelesaikan tugatse matematika. Namun
demikian, siswa yang masih bertahan untuk ikuesgalam bimbingan tersebut menunjukkan
bahwa semangat belajar atau motivasi belajarnyggitigang dapat mempengaruhi prestasi
belajarnya.

Tabel 17
Analisis Hasil Anglket
Now Pirmvat Alternatif Banyak | Presentase
Item R T JTawaban Siswa (¥}
18. | Pemibelajaran di | Sangar Setuju (55) 2 5.71%
lembaga bimbingan | Setuju (5) p i1 4,%}:,
belajar sangat | Netral () 16 4571 o
menark bagi saya Tidak Setum (1%) 0 ,,'5'?1;
Sangat Tidak Setuju 4 11 4,%(,;:

(STS)

Tabel 17 menunjukkan item soal 17 bahwa 45,71% asefengahnya siswa menjawab netral
bahwa pembelajaran di lembaga bimbingan belajagaganenarik bagi siswa. Sementara yang
berpendapat tidak setuju mencapai 25,71%.

Terlepas dari pembelajaran di lembaga bimbingaajdeimenarik atau tidaknya, mungkin
siswa yang ikut bimbingan belajar karena tuntut@tajp agar siswa dapat memperbaiki
penguasaan materi. Sehingga pada akhirnya dapatihmprestasi yang lebih baik dari
sebelumnya.

Tabel 18
Analisis Hnsil Angket
No. Permvatan Alternatif Banyak | Presentase
Item S Jawaban Siswa (*o)
18. | Untuk dapat menyelesaikan | Sangat Setuu (35) 16 4571%
tigas-tugas vang diberlon | Setumu (S) 17 31 .'an_n
I.J]..t'l.l gy, sy etz bl Nr:l.tnl )] . 4_ 11 ;1':.‘%
bimbingan belajar Tidak Setuu (TS) 3 & Fl-t!.n
Sangat Tidak Setum 1 ;3 6%
(STE) =
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Tabel 18 menunjukkan item soal 18 dimana 80% sisetaju untuk dapat menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, siswa memidikenbingan belajar. Jadi mayoritas siswa
ikut bimbingan belajar karena ingin bisa menyelesai tugas-tugas khususnya tugas
matematika dengan baik. Penguasaan materi pelajdesngan ikut bimbingan belajar

diharapkan mampu menyelesaikan soal-soal tersebut.

Tabel 19
Anmalisis Hasil Angket
No. icwatain Alternatif Banyak | Presentase
Item S Jawaban Siswa (%a)
19 | Pembelajaran  yang
dilakukan dalam | Sangat Setuju (55) 13 5171%
bimbingan  belajar | Setuju (S) ° ; R
membantu saya | Netral (W) 4 11';:;;'
untuk lebih | Tidak Setuu (T5) i
R : ) . 0 0.00%
memahani  materi | Sangat Tidak Setuu 1 7 B6%
mata pelajaran | (STS) o
ferufama matematika

Tabel 19 memuat item angket 19 menunjukkan bahwél%d siswa menjawab dengan sangat
setuju. Sementara yang menjawab bertutut-turut yaegyatakan siswa setuju dan netral
adalah 34,29% dan 11, 43%. Bahkan yang menjawak sdtuju 0,00%. Hanya 2,86% siswa
yang menjawab sangat setuju. Hal ini berarti leddri setengah siswa sangat setuju
pembelajaran yang dilakukan dalam bimbingan betagmbantu siswa untuk lebih memahami
materi mata pelajaran terutama matematika. Mungkmbelajaran yang dilakukan di tempat
bimbingan belajar dalam hal bgaimana penyampaiaerimaelajaran dengan pemahamannya
yang baik memudahkan siswa untuk memahami.

Tabel 20

Analisis Hasil Angket

No. Permvataan Alternatif Banyak | Presentase

Item " Javraban Siswa ™)

20. | Tujuan sava | Sangat Setu (55) 17 4857%
mengioati Setuju (5) 16 _5'?1,1 0
bimbingan  belajar | Netral (20) 1 2 g 6%
adalah untuk dapat | Tidak Setuu (T5) 1 2'3 6;{]
mencapai  prestasi | Sangat Tidak Semuju 0 ﬂ.:r[}‘;fo
vang lebih baik (STS) '

Pada Tabel 20 item angket 20 diperoleh bahwa 48 &ig¥a atau hampir setengahnya siswa
sangat setuju tujuan siswa mengikuti bimbinganjaedalah untuk dapat mencapai prestasi
yang lebih baik. Sementara yang berpendapat setgocapai 45,71%. Sementara yang
menjawab netral dan tidak setuju sebesar 2,86%iniDtsrlihat tidak ada siswa yang
menunjukkan respon sangat tidak setuju.

Hasil presentase hasil angket menunjukkan siswa ahami bahwa prestasi tidak datang
dengan sendirinya melainkan untuk meraihnya hamrgyah keuletan dan semangat yang
tinggi. Bahkan tidak sedikit memerlukan materi, d@maga. Dengan bimbingan belajar
diharapkan siswa mempunyai motivasi belajar yanggii sehingga mampu meraih prestasi
yang baik. Jadi, tujuan siswa mengikuti bimbingaglajar untuk meraih prestasi belajar
matematika yang baik.
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B. Pengaruh Motivasi Bimbingan Belajar Terhadap Prestas Belajar Matematika Siswa di
Kelas XII IPA di SMAN 5 Cirebon
Untuk memperoleh ada tidaknya suatu pengaruh nsthienbingan belajar terhadap prestasi
belajar matematika, oleh penulis data-data diasalisngan menggunakan spss dan diperoleh
data statistik. Untuk menganalisis hasil peneliyamg digunakan untuk menguji hipotesis.
Dengan sistematika tentang prosedur analisis daka mpenulis melakukan pengujian hipotesis
yang tercantum dalam Bab 1l sebelum melakukan pgany hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis.
Data yang diolah dan dianalisis lebih lanjut datai cangket motivasi bimbingan belajar
(variabel X) dan tes prestasi belajar matematileaigbel Y). Data yang diolah dan dianalisis
lebih lanjut adalah data dari angket motivasi laelajan hasil tes prestasi matematika pada
pokok bahasan program linier. Data angket dandeseiut dianalisis. Untuk lebih jelasnya
sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Tabel 21
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Angket 35 65 92 79.60 6.882
Tes 35 65 100 8357 8.531)
Walid M (listwize) 35

Berdasarkan hasil Tabel 21 di atas, jumlah siswa yaenjawab angket dan mengikuti tes
masing-masing sebanyak 35 siswa. Nilai minimum abdb, nilai maximumnya 92.
Sedangkan nilai rata-rata angket 79,60 dengan ataleviasinya sebesar 6,882. Sementara
nilai minimum dan maximum tes berturut adalah 65 d@0. Untuk nilai rata-rata tes
prestasi matematika 83,57 dan standar deviasi®ai 7,

2. Uji Normalitas

Tabel 22
Tests of Normalicy
Kolmogoroy-Sm moy™ Shapirc-Wilk
Statistic df Sig. Stctistic df Sig.
Angket A2z KT 200 962 35 26
Jies prestasi A47 35 055 064 35 285

a. Lilliefors Significance Corraction

* This is a lower bound of the true significance.
Kriteria pengujian:
1) Jika nilaiprob./Signifikansi/P-value 0,05, maka data tidak normal.

2) Jika nilaiprob./Signifikansi/P-value 0,05, maka data normal.

Berdasarkan hasil Tabel 22 pada SPSS Statistifs @&ngujian normalitas baik dengan uiji
Liliefors (Klomogorof-Smornov) atau uji Shapiro-Wildiperoleh masing-masing (0,200
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dan 0,055) untuk angket dan (0,266 dan 0,295) tesijyang semuanya berada di atas 0,05.
Hal ini berarti angket dan tes prestasi belajarematika berdistribusi normal.

Czamhar Lji Normalitas

Fanrrrvs G G e sty Py Mol GG Phal o f Tass Mrasass]

E E
3 ‘/m’"ﬁ 3 o~
i 5 i | /
- /
L § L & L L 1 L & & L
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Interprestasi Output Tests of Normality dengan Nadr@-Q plot untuk nilai angket dan tes
prestasi didasarkan pada garis lurus yang melintemgpojok kiri bawah ke kanan atas
sehingga membentuk arah diagonal dapat disebutgaebgaris acuan normalitas.
Berdasarkan grafik di atas titik-titik tersebar mekati garis lurus. Dengan demikian hasil
pengujian normalitas dengan Q-Q Plot terbukti baldeda angket dan tes prestasi
berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Tabel 23
Test of Hamcgeneity of Variances
Levene
Statistic df f2 Sig.
E12 4 27 65T

Kriteria pengujian:
1) Jika nilaiprob./Signifikansi/P-value 0,05, maka data heterogen.

2) Jika nilaiprob./Signifikansi/P-value 0,05, maka data homogen.

Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas dengdreveneu diperoleh nilai signifikansi
yang semuanya berada di atas 0,05. Hal ini bdraltiva data berasal dari yang homogen.

4. Uji Linearitas

Tabel 24
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | orf Square F Slig.

prestasi * Betwee (Comoined) | 1483571 19 78083 2632 | 03
pimbingan  n

balajar Groups | jnegily 1025,351 1| 1025351 | 34,562 | 000
Deviaion 458 221 18 25 457 BE8 | 626
from
Linearity

Within Groups 445 000 15 29 667
Total 1928 571 M

Dari data tabel di atas hasil uji linieritas di damilai signifikasi pada Linieritas sebesar
0,000. Karena signifikasi kurang dari 0,05 makaadajisimpulkan bahwa antara variabel
Bimbingan Belajar dan Prestasi Belajar terdapatihghn yandinier.
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Penyebaran instrumen baik angket dan tes pada XHdlaBA di SMA Negeri 5 Cirebon
yang sudah dianalisis di atas. Untuk mengetahwrapl besar pengaruh bimbingan belajar
terhadap prestasi belajar matematika siswa pades kel IPA SMA Negeri 5 Cirebon,
penulis melakukan uji regresi dengan menggunakéwa®@ SPSS Statistics 17.0

PEMBAHASAN

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang safmgmpengaruhi. Hamzah B. Uno,
(2008:23) menyatakan bahwa, motivasi dapat mentkgkaprestasi belajar siswa. Motivasi
bimbingan belajar matematika berperan penting dammenumbuhkan semangat siswa dalam
usahanya mencapai prestasi yang tinggi. Motivasiumg Ngalim Purwanto (2003:60) adalah
suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu smarnyang mengarahkan tingkah laku kesuatu
tujuan. Dalam belajar motivasi itu sangat pentMgtivasi merupakan syarat mutlak untuk belajar.
Dengan motivasi yang sangat besar dalam belagwasierdorong untuk selalu belajar sehingga
akan tercapai prestasi belajar yang baik.

Salah satu faktor penting yang dapat mempengamgkét prestasi belajar siswa adalah
motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Adangdivasi bimbingan belajar yang kuat membuat
siswa belajar dengan tekun dan pada akhirnya tedvajalam hasil belajar siswa tersebut.
Peranannya motivasi bimbingan belajar matematilahdaenumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat belajar sehingga dapat meningkatkan présfajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui hasil ehdfahwa motivasi bimbingan belajar
siswa sebesar 64,37%. Ini berarti hasil interpredagket bimbingan belajar matematika adalah
kuat/tinggi. Sementara hasil tes prestasi menuajukiiahwa prestasi belajar matematika siswa
sebesar 80% siswa tergolong sangat tinggi. Hakesuai dengan teori yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya bahwa semakin tinggi motivasissiskan semakin tinggi prestasi belajarnya.
Dengan demikian, motivasi bimbingan belajar matémasiswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar mateatika siswa di kelas XII IPA SMA NedeiCirebon.

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan, pengolahan data dan hasil ipeanelmaka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Motivasi belajar matematika siswa SMA Negeri 5 6@e yang mengikuti bimbingan belajar
menunjukkan siswa yang menjawab sangat setuju 2&if89%, siswa yang setuju diperoleh
29,57%, sementara siswa yang menjawab dengan ietrahyak 19,57%, sedangkan siswa
yang menjawab tidak setuju 16,14%, dan siswa yaagjawab sangat tidak setuju 8,71%.
Dengan melihat deskriptif data tiap jenis bimbingaelajar dengan kumulatif presentase
sebesar 64,37% yang merespon setuju dan sangat. sefal ini menunjukkan bahwa
interpretasi angket motivasi belajar matematikavaisyang mengikuti bimbingan belajar
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar mékensswa di SMA Negeri 5 Cirebon
adalah kuat atau tinggi.

2. Prestasi belajar matematika siswa SMA Negeri 5Homeyang mengikuti bimbingan belajar
diperoleh dari tes prestasi pada pokok bahasarrgodjnier tergolong mendapat nilai tes
yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai didapatitu nilai tertinggi sebesar 100 dan
terendah 65 dengan rata-rata 83,571. Median 8hgkda untuk modus atau nilai yang sering
muncul adalah sebesar 85. Interprestasi tes praséamsinjukkan bahwa 80% siswa tergolong
sangat tinggi. Sedangkan siswa yang berada padegprietasi tes prestasi tinggi sebanyak
17,14%. Sementara yang berada pada interpretasngdthnya 2, 86 %. Dengan demikian,
prestasi belajar matematika siswa yang mengikatbbigan belajar di Kelas XII IPA SMA
Negeri 5 Cirebon tergolong sangat tinggi.
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3. Terdapat pengaruh motivasi bimbingan belajar mati&masiswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa pada siswa di SMA Negeri 5 Cirepaitu sebesar 6,121. Berdasarkan
analisis regresi, diperoleh Y = 20,056 + 0,798XlaNR Square sebesar 0,532 atau koefisien
determinasi = 0,532 = 53,2%. Sehingga dapat dartikahwa besarnya pengaruh 53,2%
kontribusi bimbingan belajar terhadap prestasi jaelematematika siswa di SMA Negeri 5
Cirebon, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faitor
Dengan hasil t hitung sebesar 6,121 dan signifik@00 < 0,05. Sementara t tabel dicari pada
taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (@atau 35-2 = 33. Dengan pengujian 2 sisi
(signifikan = 0,05) hasil untuk t tabel sebesa33,Karena t hitung (6,121) lebih besar dari t
tabel (2,035) maka Ho ditolak, ini menunjukkan bahada pengaruh motivasi bimbingan
belajar terhadap prestasi belajar matematika sigada Kelas Xl IPA di SMA Negeri 5
Cirebon.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan, penulis mengajukan saram-seang sekiranya dapat membantu untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu:

1. Hendaknya siswa memotivasi diri untuk belajar gmastasi belajar lebih baik khususnya pada
mata pelajaran matematika.

2. Hendaknya mengikuti bimbingan belajar bagi siswangyamengalami kesulitan dan
memperdalam materi belajar agar mencapai nilatgsegang lebih baik.

3. Lembaga Bimbingan Belajar untuk terus meningkatgaranannya terhadap prestasi belajar
matematika siswa di sekolah.
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